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1. LATAR  BELAKANG 

UBPP Logam Mulia (selanjutnya disingkat LM) merupakan salah satu unit bisnis 
PT ANTAM Tbk yang bergerak di bidang refining, manufacturing, assaying dan 
penjualan logam mulia yang beralamat di Jl. Pemuda No.1, RT.2/RW.7, 
Jatinegara Kaum, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 13250. 

Untuk melayani kebutuhan penjualan dan pembelian di area Ambasador dan 
sekitarnya produk Logam Mulia, LM mempunyai jaringan Butik Emas LM yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia, salah satunya Butik Emas Logam Mulia 
Ambasador yang selanjutnya disingkat BELM Ambasador. 

Seiring perkembangan perusahaan dan untuk optimalisasi ruang kerja, 
penegasan posisi perusahaan dalam bisnis pertambangan, serta citra 
perusahaan maka diperlukan pembangunan ruang layanan BELM Ambasador  
sesuai dengan design standarisasi butik yang sudah dibuat sebelumnya. 

 

2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dan tujuan penyusunan kerangka acuan kerja ini adalah : 

2.1. Sebagai salah satu pedoman dalam pekerjaan pembangunan interior BELM 
Ambasador  

2.2. Sebagai salah satu pedoman dalam pelaksanaan lelang pekerjaan 
pembangunan interior BELM Ambasador 

2.3. Sebagai pedoman bagi Tim Pengadaan untuk mengevaluasi penawaran dari 
MITRA KERJA. 

2.4. Sebagai salah satu dasar pembuatan draft kontrak. 

 

3. PENGERTIAN 

3.1. Pemilik Proyek / Pemberi Tugas, adalah pihak yang memiliki proyek dan 
pihak yang memberi tugas pekerjaan pembangunan Interior BELM 
Ambasador, dalam hal ini adalah LM 

3.2. Managemen Konstruksi, adalah Pihak yang ditunjuk oleh pemilik proyek 
untuk melaksanakan fungsi manajemen konstruksi pelaksanaan pekerjaan 
pembangunan interior BELM Ambasador. 

3.3. Wakil LM, adalah sejumlah personil yang ditunjuk oleh pemilik proyek untuk 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pekerjaan pembangunan interior 
BELM Ambasador. 
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3.4. MITRA KERJA adalah pihak yang ditunjuk oleh pemilik proyek, untuk 
memberikan jasa pekerjaan pembangunan interior BELM Ambasador. 

 

4. RUANG  LINGKUP PEKERJAAN 

Ruang lingkup pekerjaan MITRA KERJA, pekerjaan pembangunan interior dan 
eksterior BELM Ambasador adalah mempersiapkan, mengadakan dan 
melaksanakan pekerjaan interior dan eksterior BELM Ambasador, sesuai dengan 
dokumen – dokumen lampiran (BOQ, Gambar/Denah, Rencana Kerja,dan 
Spesifikasi teknis,) termasuk pembuatan shop drawing dan as built drawing. 
Serta pembongkaran dan pengangkutan barang dari BELM Ambasador eksisting 
saat ini.  

4.1. Preliminary works 

4.2. Architecture works 

4.3. Interior works 

4.4. Mechanical, electrical & plumbing works 

4.5. Relokasi butik  

Dalam melaksanakan pekerjaan setelah ditunjuk sebagai pemenang lelang, 
MITRA KERJA wajib : 

1. Melakukan pengurusan Ijin Kerja (Ijin Tenaga Kerja dan Ijin Kendaraan) 

2. Melakukan Kick Off Meeting sebelum memulai pekerjaan paling lambat 7 hari 
setelah dokumen Purchase Order (PO) diterima. Hasil Kick Off Meeting 
bersifat mengikat. 

3. Pada saat Kick Off Meeting, MITRA KERJA wajib menandatangani surat 
pernyataan yang berisi komitmen MITRA KERJA dalam menyelesaian 
pekerjaan dan hal penting lainnya sesuai dokumen TOR dan hasil Kick Off 
Meeting. 

4. Menyampaikan jadwal Proyek (Project Master Schedule) yang akan direview 
dan disetujui oleh ANTAM yang mana Project Master Schedule tersebut akan 
digunakan bersama sebagai acuan selama fase pekerjaan. Menyerahkan 
brosur serta contoh-contoh material (sesuai dengan spesifikasi teknis yang 
dipersyaratkan) 7 (tujuh) hari setelah PO diterima. 

 

5. LOKASI  PEKERJAAN  

Gedung Setiabudi 2, Lantai 1 Suite 102A, Jl. H.R. Rasuna Said kav 62,  

Kuningan Jakarta 12920  
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6. HASIL PEKERJAAN/TARGET PEKERJAAN 

Semua hasil pekerjaan harus memenuhi ketentuan yang ada pada dokumen 
lelang, termasuk kerangka acuan pekerjaan ini, berita acara penjelasan teknis, 
kontrak, rapat dan hasil rapat koordinasi pelaksanaan pekerjaan sehingga 
pekerjaan pembangunan interior dan eksterior BELM Ambasador ini dapat 
selesai tepat pada waktunya berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 
perencanaan. 

 

7. JENIS DAN JUMLAH ALAT YANG DI BUTUHKAN, PERALATAN UTAMA 
DAN PENDUKUNG 

7.1. Jenis dan jumlah alat yang di butuhkan tercantum dalam lampiran BOQ (Bill 
Of Quantity) 

7.2. Rencana Kerja Terlampir 

7.3. Spesifikasi terlampir 

7.4. Gambar dan Denah terlampir 

 

8. JADWAL PEKERJAAN 

MITRA KERJA menyampaikan Master Schedule pekerjaan dengan durasi 60 hari 
kalender terhitung terbitnya PO/ Kontrak. 

MITRA KERJA harus mempunyai kemampuan merencanakan dan 
melaksanakan pekerjaan seoptimal mungkin karena waktu pelaksanaan 
pekerjaan yang singkat, untuk kemudian segera dilanjutkan dengan pemindahan 
pegawai. Penambahan waktu pekerjaan akan mengakibatkan penundaan waktu 
kepindahan pegawai, yang berakibat penambahan biaya sewa pada gedung lama. 

 

9. JANGKA WAKTU KONTRAK  

9.1. Pekerjaan pembangunan interior BELM Ambasador, harus selesai dalam 
jangka waktu 60 (Enam Puluh) hari kalender, dengan masa pemeliharaan 
selama 90 (Sembilan Puluh) Hari Kalender. 

9.2. Masa Pemeliharaan adalah masa yang ditanggung oleh MITRA KERJA 
terhadap segala ketidaksesuaian hasil pekerjaan, kerusakan atau cacat 
yang tersembunyi, seluruh biaya pergantian, dan perbaikan menjadi beban 
MITRA KERJA. 
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10. HAK DAN KEWAJIBAN MITRA KERJA 

10.1. MITRA KERJA wajib menyelesaikan seluruh pekerjaan hingga selesai, 
memenuhi semua kewajiban yang telah di sepakati beserta pemilik proyek 

10.2. MITRA KERJA berhak untuk mendapatkan seluruh informasi dan akses 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaan 

10.3. MITRA KERJA juga memiliki hak untuk menerima pembayaran atas 
kemajuan pekerjaan yang telah di selesaikan sesuai dengan kesepakatan 
yang telah ditetapkan.  

10.4. MITRA KERJA Wajib mentaati dan mengikuti protocol Covid 19 dan 
ketentuan Keselamatan dan Kesehatan kerja serta Lingkungan yang 
berlaku di Antam 

10.5. Wajib menyiapkan personel yang cakap, kompeten dan berpengalaman 
untuk melaksanajkan pekerjaan pengadaan 

10.6. MITRA KERJA wajib menyetujui semua pekerjaan dilaksanakan dengan 
baik bebas dari cacat teknis dan estetis serta sesuai dengan dokumen TOR 

10.7. Wajib menyediakan sendiri fasilitas, peralatan dan APD yang di perlukan 
kecuali fasilitas tertentu yang sebelumnya telah di setujui untuk di sediakan 
oleh antam 

10.8. Wajib melakukan koordinasi dengan pejabat yang telah dikuasakan oleh 
Antam 

 

11. HAK DAN KEWAJIBAN ANTAM 

11.1. Wajib memberikan seluruh data, informasi dan semua keterangan lain 
yang diperlukan MITRA KERJA dalam kondisi siap pakai untuk 
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan jadwal kerja yang telah di 
setujui 

11.2. Wajib memberikan izin kepada MITRA KERJA untuk menggunakan lokasi 
yang akan dikerjakan untuk kepentingan pelaksanaan pekerjaan 

11.3. Wajib melakukan pembayaran sesuai dengan ketentuan dalam kontrak 

11.4. Berhak melakukan complain kepada MITRA KERJA apabila pekerjaan 
tidak sesuai Gambar dan spesifikasi yang ditentukan 

11.5. Wajib melakukan tindakan preventif (pertolongan pertama pada 
kecelakaan) apabila tenaga kerja MITRA KERJA mengalami kecelakaan 
dalam menjalankan kerja dan segera melaporkan kepada MITRA KERJA  

11.6. Berhak menegur MITRA KERJA apabila lalai dalam melaksanakan 
pekerjaan yang diberikan  



7  

 

11.7. Berhak sepenuhnya untuk melaporkan tenaga kerja MITRA KERJA kepada 
ANTAM jika yang bersangkutan terbukti melakukan tindakan pidana.  

11.8. Berhak melakukan complaint kepada MITRA KERJA:  

a. Apabila hasil pekerjaan tidak sesuai dengan gambar dan spesifikasi 
desain yang disepakati.  

b. Personel MITRA KERJA dianggap tidak cakap dalam melakukan 
pekerjaan yang diberikan oleh ANTAM sesuai dengan dokumen KAK 
ini. 

11.9. Berhak melakukan evaluasi kinerja MITRA KERJA dan menindaklanjuti 
hasil evaluasi tersebut 

 

12. KUALIFIKASI DAN SERTIFIKASI MITRA KERJA 

Selain harus memenuhi persyaratan administrasi yang telah ditentukan oleh 
Supply Chain Management Division LM, MITRA KERJA peserta lelang harus 
memenuhi persyaratan teknis sebagai berikut :  

12.1. Memiliki SIUJK yang masih berlaku  

12.2. Memiliki work shop sendiri atau memiliki kerja sama dengan work shop 
pihak lain. Disertai bukti kepemilikan workshop berupa data alamat work 
shop, no telepon Workshop, luas work shop, dan daftar alat kerja yang 
ada dilengkapi dengan poto tampak workshop, ATAU surat kerjasama 
menggunakan fasilitas workshop antara peserta lelang dengan pemilik 
workshop.  

12.3. Pernah melaksanakan pekerjaan interior bangunan commercial atau 
Office, minimal 2 (dua) kali dalam waktu 3 (tiga) tahun terakhir dengan 
nilai minimal masing masing proyek adalah Rp.700.000.000, (Tujuh ratus 
juta) rupiah dibuktikan dengan copy kontrak dan Berita Acara 
Penyelesaian Proyek atau sejenisnya.  

12.4. Mempunyai Struktur Organisasi pelaksana proyek yang akan 
mengerjakan proyek ini. Bagan harus dilengkapi dengan nama jabatan, 
dan nama personel  

 

13. KUALIFIKASI DAN SERTIFIKASI SDM 

MITRA KERJA peserta lelang harus mengajukan dan melibatkan secara 
langsung SDM dalam pekerjaan ini 

13.1. Pimpinan Proyek (personel yang bertanggung jawab tehadap pelaksanaan 
proyek ini) berpendidikan S.1 Teknik Sipil/Arsitektur dengan pengalaman 
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minimal 5 tahun memimpin proyek, atau berpendidikan STM/SMA dengan 
pengalaman minimal 10 tahun memimpin proyek. 

13.2. Pimpinan Lapangan (personil yang bertanggung jawab dilapangan dan 
berada di lapangan setiap hari) berpendidikan minimal SMA dengan 
pengalaman minimal 10 tahun didalam melaksanakan pekerjaan interior 

13.3. Pelaksana K.3 (personil yang bertanggung berpendidikan jawab didalam 
perencanaan, pengawasan dan penerapan K3 di proyek) berpendidikan 
minimal SMA dan memiliki pengalaman 3 tahun sebagai pelaksana K3  

Semua kualfikasi diatas harus dibuktikan dengan CV yang ditanda tangani 
pimpinan perusahaan,dan copy ijazah 

 

14. GARANSI, ASURANSI DAN PERIZINAN 

14.1. MITRA KERJA wajib memberikan garansi kerusakan sarana dan 
prasarana serta matrial pekerjaan selama 3 bulan setelah pekerjaan 
selesai  

14.2. MITRA KERJA harus memberikan asuransi perlindungan terhadap 
kemunginan kehilangan dan rusaknya asset terhadap resiko kecelakaan 
bagi tamu yang berkunjung ke lokasi proyek sebelum pekerjaan selesai 

14.3. Dalam operasional pekerjaan nya MITRA KERJA harus menjamin dalam 
mengurus perizinan dan biaya pengadaan listrik, air, kebersihan serta 
keamanan lingkungan sekitar pekerjaan 

14.4. Masa Pemeliharaan adalah masa dimana MITRA KERJA masih 
bertanggung jawab atas segala ketidaksesuaian hasil pekerjaan, 
kerusakan atau cacat yang tersembunyi, seluruh biaya penggantian dan 
perbaikan menjadi beban MITRA KERJA 

 

15. MANAJEMEN PROYEK DAN MANAJEMEN MUTU 

MITRA KERJA peserta lelang harus memiliki manajemen proyek yang handal 
yang didukung oleh SDM yang cukup dan memiliki kompetensi sesuai dengan 
bidangnya,MITRA KERJA peserta lelang juga wajib memiliki sertifikasi sistim 
manejemen mutu yang masih berlaku. 

 

16. STANDAR K3 DAN LINGKUNGAN 

16.1. MITRA KERJA harus melaksanakan pekerjaan dengan cara yang aman 
dan wajib mentaati peraturan-peraturan Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja yang berlaku dari pemerintah dan peraturan-peraturan lain yang 
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ditetapkan oleh ANTAM yang tertuang dalam Standart Operating 
Procedure dan Work Instruction 

16.2. MITRA KERJA harus mengikuti Program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja yang dibuat oleh ANTAM, tetapi tidak terbatas pada orientasi 
personel mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pertemuan rutin 
dengan personil, safety patrol MITRA KERJA dan kegiatan lain yang 
diatur oleh ANTAM Hasil kegiatan dari program tersebut dilaporkan 
kepada Kepala Teknik melalui Safety Environment Officer setiap 
bulannya. MITRA KERJA yang memperkerjakan lebih dari 50 (lima puluh) 
pekerja harus mempunyai sedikitnya 1 (satu) orang penanggung jawab 
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang ditempatkan di ANTAM 
yang penunjukannya dilaporkan kepada Kepala Teknik.  

16.3. MITRA KERJA bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanaan 
program Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi setiap personel selama 
pekerjaan berlangsung.  

16.4. MITRA KERJA harus dengan segera mengembalikan dan memperbaiki 
keadaan yang tidak mendukung usaha keselamatan dan kesehatan kerja 
dari waktu ke waktu yang diberitahukan oleh ANTAM kepada MITRA 
KERJA ataupun tidak diberitahukan sebelumnya.  

16.5. Apabila personel mengalami kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 
kelalaian MITRA KERJA maka MITRA KERJA wajib menanggung segala 
biaya yang diperlukan serta melaporkannya secara tertulis kepada 
ANTAM dengan segera dalam jangka waktu 8 (delapan) jam setelah 
kecelakaan kerja terjadi  

16.6. Dalam hal terjadi penghentian sementara Pelaksanaan Pekerjaan akibat 
kecelakaan dan/atau selama investigasi dilakukan oleh Pelaksana 
Inspeksi Tambang/Instansi yang berwenang atau oleh ANTAM, maka 
segala kerugian VENDOR ditanggung oleh MITRA KERJA sepenuhnya.  

16.7. MITRA KERJA wajib menyediakan perlengkapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja bagi pekerjanya untuk pelaksanaan pekerjaan sesuai 
dengan ketentuan.  

16.8. Setiap personel yang tidak dilengkapi dengan perlengkapan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerjayang ditetapkan dalam Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) tidak diperkenankan 
memasuki lokasi kerja.  

16.9. MITRA KERJA wajib melaksanakan safety talk sebelum shift kerja dimulai 
dengan menyerahkan laporan dan bukti hadir kepada Safety Environment 
Officer yang disetujui oleh Pengawas ANTAM.  

16.10. MITRA KERJA harus mengikuti Standart Operating Procedure dan Work 
Instruction di bidang keselamatan kerja yang berlaku di ANTAM  

16.11. Setiap melakukan pekerjaan, MITRA KERJA wajib membuat Safety Job 
Analysis (JSA) atas pekerjaan tersebut.  
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16.12. Dalam hal terjadi kecelakaan kerja atas personil, dan hal tersebut 
diakibatkan oleh kelalaian MITRA KERJA berdasarkan hasil investigasi 
ANTAM, maka atas kasus kecelakaan tersebut, terhadap MITRA KERJA 
akan dikenakan denda yang dipotong dari Nilai Kontrak pekerjaan 
dimaksud, dengan rincian sebagai berikut:  

 

 

 

17. KETENTUAN PEMBAYARAN DAN DENDA  

Denda keterlambatan adalah 2/1000 dari nilai kontrak perhari dan denda max 
5% (25 hari), apabila kurang relevan dapat ditentukan lain. LM tidak memberikan 
uang muka (Down Payment) pembayaran dilakukan dengan sistim termin 
berdasarkan hasil kemajuan pekerjaan (Progress), dengan urutan termin sebagai 
berikut :  

 Termin 1, LM membayar 25 % dari nilai kontrak setelah total hasil pekerjaan 
mencapai 30 %  
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 Termin 2, LM membayar 70 % (total terbayar adalah 95 %) dari nilai kontrak 
setelah hasil pekerjaan mencapai total 100 %  

 Termin 3, LM membayar 5 % (total terbayar 100%) dari nilai kontrak setelah 
masa pemeliharaan selesai.  

Material on site, tidak dianggap sebagai hasil pekerjaan. 

 

18. PENILAIAN PERSYARATAN TEKNIS DAN PENAWARAN HARGA  

18.1. Persyaratan Teknis 

No. Persyaratan teknis Keterangan 

1 Memiliki Surat Ijin Usaha Konstruksi (SIUJK)  Mandatory 

2 Lingkup pekerjaan dimulai dari : Persiapan - pengadaan 
pelaksanaan pekerjaan sesuai BoQ  

Mandatory 

3 Pengalaman pekerjaan  
Bukti telah melaksanakan pekerjaan interior bangunan 
comercial atau Office, minimal 2 (dua) kali dalam waktu 3 (tiga) 
tahun terakhir dengan nilai minimal masing masing proyek 
adalah Rp.700.000.000 (Tujuh ratus juta rupiah) dibuktikan 
dengan copy kontrak dan Berita Acara.  

 

Mandatory 

4 Delivey time pekerjaan  
Melampirkan time schedule dan delivery time terhadap jangka 
waktu pelaksanaan yang telah ditentukan  

 

Mandatory 

5 Struktur organisasi proyek  
Struktur Organisasi pelaksana proyek yang akan mengerjakan 
proyek ini. Bagan harus dilengkapi dengan nama jabatan, dan 
nama personel,  

 

Mandatory 

6 Kualifikasi dan sertifikasi SDM  
5.1. Pimpinan Proyek (personel yang bertanggung jawab 
tehadap pelaksanaan proyek ini) berpendidikan S.1 Teknik 
Sipil/Arsitektur dengan pengalaman minimal 5 tahun memimpin 
proyek atau berpendidikan STM/SMA dengan pengalaman 
minimal 10 tahun memimpin proyek, Bukti kompetensi berupa 
CV yang ditanda tangani oleh pimpinan perusahaan peserta 
tender, serta copy ijazah, dan dokumen lain yang relevan.  
5.2. Pimpinan Lapangan (personil yang bertanggung jawab 
dilapangan dan berada dilapangan setiap hari) berpendidikan 
minimal SMA dengan pengalaman minimal 10 tahun didalam 
melaksanakan pekerjaan interior, Bukti kompetensi berupa CV 
yang ditanda tangani oleh pimpinan perusahaan peserta tender, 
serta copy ijazah, dan dokumen lain yang relevan  

Mandatory 
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5.3. Pelaksana K.3 (personil yang bertanggung berpendidikan 
jawab didalam perencanaan, pengawasan dan penerapan K3 di 
proyek) berpendidikan minimal SMA dan memiliki pengalaman 
3 tahun sebagai pelaksana K3.  
Bukti kompetensi berupa CV yang ditanda tangani oleh 
pimpinan perusahaan peserta tender, serta copy ijazah, dan 
dokumen lain yang relevan  

 

18.2. Penawaran Harga 

Peserta lelang harus menawarkan semua item yang ada di BoQ, adapun 
perincian penawaran harga sebagai berikut:  

 Harga Penawaran, sesuai format yang ditentukan  

 Perincian harga biaya / Bill of Quantity  

 Daftar harga satuan material  

 Daftar harga satuan jasa  

 Daftar harga satuan alat  

 Analisa harga satuan pekerjaan  

 

19. PERUBAHAN LINGKUP PEKERJAAN  

Perubahan lingkup pekerjaan dimungkinkan dengan melihat kebutuhan/kondisi 
proyek. Perubahan lingkup pekerjaan hanya dapat dilakukan apabila kedua 
belah pihak telah bersepakat secara tertulis, ANTAM tidak bertanggung jawab 
apabila ada kelebihan volume pekerjaan yang dilakukan tanpa persetujuan 
tertulis dari ANTAM. Apabila terjadi perubahan lingkup pekerjaan akibat adanya 
kebutuhan penyesuaian lingkup pekerjaan pada saat pelaksanaan pekerjaan 
lapangan, maka yang menjadi dasar perhitungan adalah Harga Satuan MITRA 
KERJA pada saat penawaran harga (sesuai kontrak). Nilai yang dimungkinkan 
adalah maksimal ±10% dari nilai kontrak awal. 

 

20. PERALATAN KERJA  

Ketentuan mengenai peralatan kerja adalah sebagai berikut (dapat berupa 
kepemilikan sendiri ataupun sewa):  

1. Kondisi peralatan yang digunakan adalah yang masih dalam kondisi baik dan 
bisa digunakan. ANTAM akan melakukan test kelayakan peralatan sebelum 
alat beroperasi di lokasi proyek dan berhak untuk memberikan ijin atau 
menolak apabila alat kerja dinilai tidak layak dan tidak aman untuk 
dioperasikan.  
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2. Semua biaya pengadaan, mobilisasi, dan pemeliharaan peralatan di lokasi 
proyek menjadi tanggung jawab MITRA KERJA dan sudah termasuk di dalam 
harga kontrak.  

3. Keamanan peralatan dan material di lokasi proyek menjadi tanggung jawab 
MITRA KERJA  

 

21. TAHAP AKHIR PROYEK  

21.1. Provisional Hand Over (PHO) 

1. Setelah fisik pekerjaan selesai maka dilakukan opname bersama antara 
PT ANTAM Tbk. dan MITRA KERJA.  

2. Setelah disahkan bahwa pekerjaan sudah selesai 100% maka dapat 
dilakukan PHO. Setelah PHO, MITRA KERJA diwajibkan untuk 
melaksanakan masa pemeliharaan.  

3. Segala kerusakan akibat ketidaksempurnaan pelaksanaan konstruksi 
menjadi tanggung jawab MITRA KERJA. Kerusakan akibat operasional 
tidak menjadi tanggung jawab MITRA KERJA.  

 

21.2. Final Hand Over (FHO)  

Setelah masa pemeliharaan selesai dengan baik, segala kewajiban 
MITRA KERJA terhadap perbaikan bangunan pada masa pemeliharaan 
diselesaikan maka dilaksanakan Final Hand Over (FHO). 

  

22. PENUTUP  

Demikian kerangka acuan kerja ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 


